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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Penelitian dengan judul “Bacaan Al-Qur’an Grup Maulid Habsyi Majelis 

Taklim  Bani Ismail Banjarmasin” merupakan sebuah penelitian yang dilakukan 

kepada Anggota Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail,  jumlah Anggota 

yang diteliti adalah 12 orang yang terdiri dari 3 bidang, 4 Orang Penyair/Perawi, 4 

Orang Penyahut dan 4 Orang Penerbang.   

 Penelitian Bacaan Al-Qur’an ini terfokus pada makhārij al-hurūf, shifat al-

hurūf, ghunnah dan hukum madd dengan mendengarkan bacaan Al-Qur’an 

Anggota Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail ketika membaca Surah an-

Al-Fath Ayat 1-3 dan Surah At-Taubah Ayat 128-128. Berdasarkan hasil 

Perhitungan dari 12 Orang yang terbagi menjadi 3 bidang, bidang Penyair/Perawi 

terdiri dari 4 orang dengan Rata-rata nilai 95,75 ( A+ ) dengan kategori Sangat Fasih, 

kemudian bidang Penyahut terdiri dari 4 orang dengan Rata-rata nilai 96 ( A+ ) dengan 

kategori Sangat Fasih, kemudian yang terakhir bidang Penerbang yang terdiri dari 4 orang 

dengan Rata-rata nilai 85,75 ( B+ ) dengan kategori cukup Fasih. Kemudian apabila 

secara keseluruhan bidang di gabungkan yang terdiri dari 12 orang didapatkan nilai Rata-

rata 92,50 ( A ) dengan Kategori Fasih. 

Persepsi Anggota Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail saat 

pembacaan ayat Al-Qur’an di dalam Maulid Habsyi, apakah mengutamakan nada atau 

tajwid, dari 12 orang responden semuanya mengatkan hal yang sama pada saat pembacaan 

ayat Al-Qur’an di dalam Maulid Habsyi, lebih mengutamakan Tajwid kemudian nada. 
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Dalam maulid habsyi, Ayat-ayat Al-Qur’an merupakan bagian yang penting. Ayat-

ayat tersebut biasanya digunakan untuk memperkuat makna dan pesan dari syair 

maulid yang dibacakan. Pembacaan ayat Al-Qur’an dalam Maulid Habsyi, menjaga 

keaslian dan ketepatan tajwid menjadi fokus utama. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa makna yang terkandung dalam ayat tersebut dapat disampaikan 

dengan benar dan tepat kepada para jamaah. Sedangkan, dalam pembacaan syair, 

nada mendapatkan perhatian yang lebih besar. Hal ini karena syair maulid biasanya 

dibacakan dengan irama yang indah dan merdu. Irama yang indah dan merdu akan 

membuat para jamaah lebih mudah untuk fokus dan khusyuk mendengarkan 

pembacaan syair maulid. Namun, pembacaan Maulid Habsyi sebaiknya tetap 

memperhatikan panjang pendek dan tajwid agar bacaan terdengar lebih indah dan 

merdu.  

B. Saran 

 Setelah Penulis melakukan Penelitian dengan judul “Bacaan Al-Qur’an 

Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail Banjarmasin” penulis memberikan 

saran kepada Ketua Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail Banjarmasin tanpa 

mengurangi rasa hormat penulis agar  untuk lebih memperhatikan Bacaan Al-Qur’an 

Anggota Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail, karena dari hasil Penilaian di 

masing masing bidang terdapat perbedaan nilai, terkhususnya di bidang Penerbang yang 

mendapatkan nilai rata rata yang terendah, dari 4 orang yang penulis nilai bacaanya ada 3 

orang yang mendapatkan nilai di bawah 89 dengan kategori kurang fasih. Dengan 

demikian, besar harapannya agar kedepan seluruh Anggota yang tergabung dalam satu 

Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail seluruhnya memiliki bacaan Al-Qur’an 

dengan Kategori Sangat Fasih 
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 Bagi peneliti yang akan datang, data dan temuan yang diperoleh dari 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi atau bahan perbandingan 

yang relevan guna mendukung pengembangan lebih lanjut dalam ranah penelitian 

yang sama. Hasil penelitian ini mungkin dapat menjadi landasan untuk menggali 

lebih dalam aspek-aspek tertentu yang belum terjamah, serta menjadi titik awal 

untuk merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih spesifik dan mendalam. Selain 

itu, penelitian ini bisa menjadi inspirasi untuk mengembangkan metode penelitian 

yang berbeda atau bahkan memperluas cakupan dengan memilih obyek penelitian 

yang berbeda secara lebih luas atau mendetail, sehingga dapat memperkaya 

pemahaman kita terhadap fenomena yang sedang diteliti. Dengan demikian, 

penggunaan hasil penelitian ini sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya dapat 

membuka peluang baru dan menghasilkan kontribusi yang lebih signifikan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian di bidang terkait. 

 

 

 

 

 

 


